
BAB III

ANALISIS PERANC ANGAN PERANGKAT LI NAK

3.1. Metode Analisis

Untuk rnelakukan suatu pengembangan sistem perangkat iunak dibutuhkan

suatu model atau metode pengembangan sistem Melodologi pengembangan

sistem merupakan kesatuan metode-metode, konsep-konsep pekerjaan, aturan

aturan ataupun prosedur-prosedur yang akan digunakan untuk mengembangkan

suatu sistem tersebut. Model merupakan penyederhanaan dan sesuatu, dimana

modci-modcl Icrsebut mcwakili sejumlah obyek atau akttviias. Saiah salunya

adaiah model matematika, yang scbagian besar dalam pembuatan model numens

selalu tertuju pada model matematika. Jadi dapat disimpulkan bahwa suatu model

numeris adaiah persamaan matematikayang sudah diturunkan.

Tahap analisis digunakan untuk mengeiahui dan mcnieijemahkan

permasalahan dan kebutuhan perangkat lunak serta kebutuhan sistem yang akan

dirancang. Metode analisis yang akan digunakan adaiah metode analisis dengan

pendekatan ierstruktur yang lengkap dengan teknik yang dibutuhkan dalam

pengembangan sistem. Metode ini dalam pemroscsannya membahas analisis

terhaciap masukan 'input') dan keluaran (output) yang dmyatakan dengan

pembuatan diagram arus (flow chart), algoritma pemrograman, pengkodean

(coding), Impiementasi, pengujian dan perbaikan kesalahan (testing and

dehuging) dalam membuai sistem icrsebut. Hasii akhir dari analisis lerhadap
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mciodc pendekatan Ierstruktur yang digunakan, diharapkan akan diperoleh sistem

yang strukturnya dapat didefinisikan dengan baik dan ieias.

3.2. Analisis Kebutuhan Masukan dan Kcluaran

Untuk menyelesaikan sistem persamaan homogen dengan menggunakan

metode Fadeev-Leverrier, metode Bairstow, dan metode Power diperlukan data

masukkan yang berupa nilai awal dari suatu sistem persamaan homogen. Nilai

awal yang dimaksud adaiah koefisien-koefisien dan kostanta-konstanta dan sistem

persamaan homogen yang diluhskan dalam bentuk malrik.

Kemudian data-data yang diperlukan sistem akan diproses sesuai dengan

masing-masing metode untuk mencatat waktu komputasinya dari sistem itu

dijalankan sampai hasilnya diperoleh. Hasii yang telah diperoleh tersebut akan

ditampilkan ke layar, waiaupun unluk mairiks yang berukuran besar.

3.2.1. Kebutuhan Proses

Kebutuhan proses masukan (input) data diiakukan dengan cara

pembangkiian bilangan secara acak (random). Dalam proses perhitungan sistem

persamaan homogen, pertama-tama prosedur akan rnengerjakan sistem unluk

setiap metode serta memuiai pencatatan waktu komputasinya. Kemudian setelah

mlai eigen yang ingin dicari tersebut diperoleh, maka secara otomatis sistem akan

bcrhenti mencatat waklu dan akan mcnampilkan sclisih waklu dari sistem itu

mulai dijalankan sampai demean sistem tersebut berhenti.
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